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Abstrak
 

<p>Filariasis yang oleh orang awam disebut penyakit kaki gajah, adalah penyakit yang disebabkan oleh

infeksi cacing filaria dan ditularkan oleh nyamuk. Cacing dewasa filaria hidup di pembuluh dan kelenjar

getah bening, sehingga penyakit ini sering disebut filariasis limfatik. Cacing betina akan menghasilkan

keturunan yang disebut mikrofilaria yang dapat ditemukan dalam darah tepi hospes (inang).</p>

<p>Di dunia terdapat 3 spesies cacing filaria limfatik pada manusia yaitu Wuchereria bancrofti, Brugia

malayi, dan Brugia timori. Penyebaran filariasis dapat ditemukan di daerah tropik maupun subtropik.

Menurut WHO terdapat kurang lebih 1 milyar penduduk tinggal di daerah endemik yang berisiko terinfeksi

filaria dan 120 juta penduduk di antaranya terinfeksi filaria, dengan rincian 90% terinfeksi W. bancrofti dan

10% terinfeksi B. malayi dan B. timori. W. bancrofti tersebar di Asia, Afrika, Cina, Kepulauan Pasifik dan

sebagian Amerika Latin. B. malayi tersebar luas di Asia Tenggara, sedangkan B. timori mempunyai

penyebaran yang terbatas hanya di Nusa Tenggara Timur.</p>

<p>Nyamuk merupakan vektor penting dalam penularan filariasis, akan tetapi tidak semua nyamuk

potensial menjadi vektor. Vektor potensial adalah nyamuk yang dapat mengembangkan mikrofilaria menjadi

larva infektif. Daur hidup filaria memang agak kompleks karena dafam satu daur hidupnya mempunyai dua

fase, yaitu dalam tubuh manusia dan nyamuk. Mikrofilaria yang terisap oleh nyamuk akan melepaskan

sarungnya di lambung nyamuk. Setelah 2 -- 6 jam berada dalam lambung nyamuk, kemudian menembus

dinding lambung pergi ke otot toraks. Di otot toraks mikrofilaria akan berubah menjadi larva stadium 1, 2

hari kemudian menjadi larva stadium I I dan menjadi larva stadium I I I setelah 10 - 15 hari. Larva stadium

III merupakan bentuk infektif bagi manusia. Larva stadium III dari otot toraks akan menuju kelenjar liur

nyamuk siap untuk ditularkan ke manusia.</p>

<p>Pada saat nyamuk menggigit manusia, larva stadium III dilepaskan di kulit sekitar tempat gigitan,

kemudian masuk ke peredaran darah lewat lubang gigitan nyamuk. Larva stadium III ini di badan manusia

berkembang menjadi larva stadium IV kemudian masuk ke kelenjar getah bening dan berkembang menjadi

cacing dewasa jantan atau betina. Setelah pembuahan, cacing betina akan menghasilkan mikrofilaria yang

dilepas ke peredaran darah. Mikrofilaria dapat ditemukan di darah tepi secara periodik, kadang-kadang

hanya malam saja yang disebut periodik noktuma.</p>

<p>Mikrofilaria yang hanya ditemukan di peredaran darah pada siang hari saja, disebut periodik diurna.

Mikrofilaria yang ditemukan pada malam dan siang hari dalam jumlah yang lebih sedikit pada siang hari

mempunyai periodisitas subperiodik nokturna dan bila jumlah mikrofilaria pada siang hari lebih banyak

daripada malam hari mempunyai periodisitas subperiodik diurna. Selain itu terdapat mikrofilaria yang

berada di darah siang dan malam sama banyaknya sehingga disebut aperiodik. Periodisitas mikrofilaria itu

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya oleh tekanan oksigen pada arteri dan vena, kegiatan hospes

serta aktivitas menggigit vektor.</p>
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